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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Kerja Praktek
Dalam suatu negara, baik itu negara kecil maupun negara bermasalah pembangunan  selalu memegang peranan penting, Dan pembangunan yang dimaksud tidak hanya terbatas pada yang bersifat materiil atau spiritual, tapi yang lebih jauh yaitu pembangunan dalam bidang kesejahteraan sosial.    
Pada era otonomi daerah dimana tiap daerah harus bisa menentukan nasibnya sendiri dan jangan selalu bergantung kepada pemerintah pusat. Telah terjadi pergeseran paradigma pembangunan kesejahteraan sosial dimana pemberian ruang, kesempatan serta otoritas yang lebih besar di berikan kepada pihak daerah, masyarakat, dan dunia swasta untuk lebih intens menjadi aktor dalam proses pembangunan kesejahteraan sosial.

Sejalan dengan pergeseran konstelasi tersebut, Balai Besar Pendidikan dan Pelatihan Kesejahteraan Sosial (BBPPKS) Bandung telah mendiversifikasikan program-program pendidikan dan latihan (diklat) yang dapat memberikan kontribusi dalam upaya peningkatan kapasitas dan kapabilitas Sumber Daya Manusia Kesejahteraan Sosial (SDMKS) pada setiap segmen aktor secara proposional, berkelanjutan, terkoordinasi dan terintegrasi. Sasaran dari diklat ini, adalah peserta yang beragam sehingga diharapkan bisa menjadi solusi dalam menyiapkan dan meningkatkan kualitas Sumber Daya Manusia Kesejahteraan Sosial (SDMKS) yang di butuhkan dalam melaksanakan pembangunan kesejahteraan sosial. 

Program Diklat Balai Besar Pendidikan dan Pelatihan Kesejahteraan (BBPPKS) Bandung selain menyusun rencana dan program diklat kesejahteraan sosial, program utamanya adalah menyelenggarakan kegiatan pendidikan dan pelatihan kesejahteraan sosial untuk membentuk tenaga-tenaga ahli dalam bidang kesejahteraan sosial yang berkompeten.
Pelatihan merupakan bagian pendidikan yang menyangkut proses belajar untuk memperoleh dan meningkatkan keterampilan di luar sistem pendidikan yang berlaku, dengan waktu yang relatif singkat dengan metode yang lebih mengutamakan praktek daripada teori.

Program pelatihan bagi pegawai merupakan salah satu implementasi dari kebijakan pengembangan Sumber Daya Manusia di lingkungan Departemen Sosial atau Dinas yang terkait. Balai Besar Pendidikan dan Pelatihan Kesejahteraan Sosial (BBPPKS) Bandung memiliki Program diklat yang berkaitan dengan bidang Diklat Teknis dan bidang Diklat Fungsional dan Profesi untuk Bidang Diklat Teknis. Jenis Diklat diantaranya meliputi Diklat PIM IV, Diklat Administrasi Kepegawaian, Diklat Administrasi Keuangan, Diklat Sosial Mapping, Diklat Sosial Marketing, Diklat Perencanaan dan Akselerasi Pembangunan Kesejhteraan Sosial, Diklat Manajemen Karang Taruna, Diklat Administrasi Proyek, Achievement Motivasi Training (AMT), Diklat Akuntabilitas Kinerja Aparatur (Hearming Organization) dll. Bidang Diklat fungsional dan profesi meliputi Diklat Manajemen Usaha Kesejahteraan Sosial  (PMUKS), Pelatihan Dasar Kesejahteraan Sosial (PDRS), Pelatihan Pekerja Sosial Medis Seting Rumah Sakit, Pelatihan Pekerja Sosial Penanggulangan NAPZA, Diklat Pekerja Sosial seting Industri, Diklat Pekerja Sosial Perlindungan Anak, Diklat Pekerja Sosial seting Sekolah, Dinas Pekerja Sosial bagi Pengurus ORSOS, Diklat Pekerja Sosial bagi Pendamping dan Pemberdayaan Fakir Miskin.

Berdasarkan uraian diatas, maka penulis tertarik untuk mengambil judul untuk laporan kerja praktek ini adalah : ”Pelaksanaan Pencatatan Biaya dalam Penyelenggaraan Diklat Pada Balai Besar Pendidikan dan Pelatihan Kesejahteraan Sosial (BBPPKS) Bandung”.
Adapun tujuan dari kerja praktek yang dilakukan oleh penulis adalah:

1.Untuk mengetahui pelaksanaan pencatatan biaya dalam penyelenggaraan diklat 
   pada Balai Besar Pendidikan dan Pelatihan Kesejahteraan Sosial (BBPPKS)  Bandung.
2.Untuk mengetahui hambatan-hambatan yang ada dalam pelaksanaan pencatatan biaya dalam penyelenggaraan diklat pada Balai Besar Pendidikan dan Pelatihan Kesejahteraan Sosial (BBPPKS) Bandung.
3.Untuk mengetahui upaya-upaya yang akan dilakukan untuk mengatasi hambatan dalam pelaksanaan pencatatan biaya dalam penyelenggaraan diklat pada Balai Besar Pendidikan dan Pelatihan Kesejahteraan Sosial (BBPPKS) Bandung.
1.2 Kegunaan Kerja Praktek

Kegunaan kerja praktek adalah sebagai berikut:

1.Bagi penulis adalah:
    Untuk dapat menambah ilmu pengetahuan dan pengalaman kerja guna  mempersiapkan diri untuk memasuki dunia usaha atau kerja yang nyata dimasa yang akan dating dan menambah wawasan dan pengetahuan yang bersifat teoritis dan praktis, terutama di bidang Pelaksanaan pencatatan Biaya dalam penyelenggaraan Diklat pada Balai Besar Pendidikan dan Pelatihan Kesejahteraan Sosial (BBPPKS) Bandung.
2. Bagi Balai Besar Pendidikan dan Pelatihan Kesejahteraan Sosial (BBPPKS)           
    Bandung

    Untuk memberikan masukan atau saran–saran kepada pihak BBPPKS Bandung 

    sendiri, dengan harapan bila ditemukan permasalahan, penulis dapat
    memberikan masukan
3. Bagi Pihak Lain

    Diharapkan dapat menjadi bahan referensi untuk kegiatan ilmiah atau penelitian 

    dalam bidang yang sama.
1.3Lokasi dan Waktu Kerja Praktek


Penulis melakukan kerja praktek di Badan Pelatihan dan Pengembangan Sosial.Balai Besar Pendidikan dan Pelatihan Kesejahteraan Sosial  (BPPKS) yang berlokasi di Jl Panorama 1 Lembang-Bandung 40391 Telp/Fax (022)2786179 Website www.bbppks-bdg.com. pada Bagian Diklat.


Sedangkan lamanya kerja praktek dilaksanakan satu bulan di mulai dari tanggal 17 juli sampai dengan 15 agustus 2006. Adapun hari efektif pada Balai Besar Pendidikan dan Pelatihan Kesejahteraan Sosial  (BPPKS) adalah 5 (lima) hari kerja dari hari senin sampai dengan hari jum’at, sedangkan jam kantor berlaku dari jam 07.30 sampai dengan 16.00 wib. 
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